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`BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

      A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian teori, hasil penelitian, dan pembahasan dari bab ke 

bab, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penyelesaian masalah perjanjian bagi hasil yang terjadi di Kecamatan Obi 

biasanya diselesaikan dengan cara musyawarah antara pihak-pihak yang 

bersangkutan tanpa adanya campur tangan dari kepala Desa. 

2. Perjanjian bagi hasil pertanian cengkeh di Kecamatan Obi, masih 

menggunakan kebiasaan daerah setempat (hukum adat). Perjanjian hanya 

secara lisan, dan hanya berdasarkan atas dasar kepercayaan.  

Bentuk perjanjian bagi hasil pertanian cengkeh di Kecamatan Obi, dikenal  

dengan istilah “bagi dua” (Bagi Sama) 50:50. Ukuran yang digunakan 

untuk mengukur pembagian hasil panen cengkeh yaitu menggunakan 

timbangan, dan bekas kaleng susu atau disebut dalam bahasa setempat 

“cupa”. 

3. Praktek pelaksanaan pengupahan buruh petik cengkeh dengan sistem bagi 

hasil 50: 50 yang terjadi di kecamatan Obi ini apabila dilihat serta 

dianalisis dengan memperhatikan norma-norma dalam hukum Islam yang 

bersumber dari al-Qur’an, al-Hadits, Urf dan masalah tentang sistem 
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pengupahan buruh petik cengkeh baik dari wacana keadilan maupun dari 

sistem pengupahannya, maka sistem upah buruh petik cengkeh di 

Kecamatan Obi dapat dikategorikan sah dan dapat dibenarkan, dengan 

pertimbangan sistem upah tersebut sah menurut hukum Islam. 

B. Saran 

1. Isi dalam perjanjian secara hukum adat tentang Bagi Hasil Pertanian dapat 

mengakomodasi kerjasama pertanian dalam hukum Islam. Maka pemilik 

kebun cengkeh dan penggarap dan juga buruh petik (Orang Bapete) yang 

melakukan perjanjian kerjasama bagi hasil di Kecamatan Obi perlu untuk 

menyesuaikan hal-hal yang belum sesuai dengan hukum Islam, agar dapat 

melindungi hak-hak para pelaku kerjasama tersebut. 

2. Mengutamakan spirit ketauhi dan dibandingkan produktivitas adalah upaya 

untuk menjadikan Allah sebagai tujuan satu-satunya dalam kerjasama 

perjanjian bagi hasil pertanian. Hal ini secara langsung akan menjadikan 

hubungan antara pemilik kebun cengkeh, penggarap dan buruh petik 

(Orang Bapete) dalam bingkai kerjasama dan tolong menonong sebagai 

bentuk pengkhidmatan manusia kepada sesama mahkluk yang dibingkai 

kecintaan untuk melaksanakan risalah Nabi Muhammad untuk 

memasyarakatkan rasa persaudaraan sesama muslim. 

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan analisis terhadap temuan 

dalam penelitian ini terkait dengan fase posisi tawar antara pemilik kebun 
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cengkeh dan penggarap juga buruh tani (Orang Bapete), yang 

melaksanakan perjanjian bagi hasil.  

Perlu dilakukan pengkajian secara menyeluruh dan mendalam terkait 

dengan sistem bagi hasil secara hukum adat dan hukum syariah. Dan juga 

melakukan pengkajian ulang sistem bagi hasil pertanian cengkeh yang 

berbeda-bedadi setiap wilayah. 

 

 

 

 


